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ABSTRACT

Education is an important pillar in a country's development, but educational
inequality in remote areas of Indonesia is a serious challenge. This article explores
the role of stakeholders-the government, educational institutions, communities and
the private sector-in addressing these inequalities. Stakeholders have a
responsibility to improve access and quality of education, especially in isolated
areas. The government plays a role in formulating policies and providing education
infrastructure, while education institutions are required to adapt the curriculum to be
relevant to local needs. Community organizations and NGOs serve as a bridge
between the government and the community, providing non-formal education and
identifying specific challenges. The private sector, through corporate social
responsibility (CSR) programs, can provide financial support and construction of
education facilities. The article also discusses the challenges faced, including limited
infrastructure, a shortage of qualified teaching staff, and social and economic issues
that hinder educational participation. Various solutions are proposed, such as
increasing scholarships, providing transportation, and using technology in
education. Through collaboration between all stakeholders, it is hoped that access
to and quality of education in remote areas can improve, creating more equitable
opportunities for all children. This conclusion emphasizes the importance of
integrated efforts in addressing education inequality to support sustainable
development in Indonesia.
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ABSTRAK

Pendidikan merupakan pilar penting dalam pembangunan suatu negara, namun
ketimpangan pendidikan di daerah terpencil di Indonesia menjadi tantangan serius.
Artikel ini mengeksplorasi peran stakeholder—pemerintah, lembaga pendidikan,
masyarakat, dan sektor swasta—dalam mengatasi ketimpangan tersebut.
Stakeholder memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan akses dan kualitas
pendidikan, terutama di wilayah yang terisolasi. Pemerintah berperan dalam
merumuskan kebijakan dan menyediakan infrastruktur pendidikan, sementara
lembaga pendidikan dituntut untuk mengadaptasi kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan lokal. Organisasi masyarakat dan LSM berfungsi sebagai jembatan
antara pemerintah dan komunitas, menyediakan pendidikan non-formal dan
mengidentifikasi tantangan spesifik. Sektor swasta, melalui program tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR), dapat memberikan dukungan finansial dan
pembangunan fasilitas pendidikan. Artikel ini juga membahas tantangan yang
dihadapi, termasuk keterbatasan infrastruktur, kekurangan tenaga pengajar
berkualitas, serta masalah sosial dan ekonomi yang menghambat partisipasi
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pendidikan. Berbagai solusi diusulkan, seperti peningkatan beasiswa, penyediaan
transportasi, dan penggunaan teknologi dalam pendidikan. Melalui kolaborasi
antara semua stakeholder, diharapkan akses dan kualitas pendidikan di daerah
terpencil dapat meningkat, sehingga menciptakan kesempatan yang lebih adil bagi
semua anak. Kesimpulan ini menekankan pentingnya upaya terintegrasi dalam
mengatasi ketimpangan pendidikan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan

di Indonesia.

Kata Kunci: peran stakholder, ketimpangan pendidikan, pendidikan daerah terpencil

A.Pendahuluan

Salah satu pilar utama dalam
pembangunan suatu negara adalah
pendidikan, yang berfokus pada
proses pengajaran serta peningkatan
kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Namun, untuk
mencapainya, banyak pihak yang
memiliki hubungan atau kepentingan
langsung dengan sektor pendidikan
harus berperan aktif. Stakeholder
dalam pendidikan adalah individu atau
kelompok yang memiliki kepentingan
atau pengaruh terhadap proses dan
hasil pendidikan, seperti pemerintah,
institusi  pendidikan,  masyarakat,
dunia usaha, dan siswa itu sendiri.

Pada bagian ini jelaskanlah
bagian dasar dari artikel yang ditulis,
yang mencakup uraian singkat
tentang latar belakang, permasalah
penelitian, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian yang didalamnya
mencakup mendeskripsikan
fenomena permasalahan yang

diamati, kondisi nyata yang diperoleh

yang dapat ditunjang dengan
beberapa teori. Bagian selanjutnya

dapat dipaparkan data-data ataupun

fakta-fakta yang mendukung
penelitian maupun gagasan
pemikiran. Kemudian dapat

dipaparkan fokus permasalahan dan
tujuan dilakukannya penelitian.

Dalam konteks pendidikan,
pihak yang memiliki kepentingan,
pengaruh, atau peran dalam proses
disebut

stakeholder. Secara umum, Kkata

pendidikan sebagai
"stakeholder" mengacu pada individu
atau kelompok yang terlibat dalam
pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan pendidikan dan
penyelenggaraannya, baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Stakeholder pendidikan dapat dibagi
menjadi berbagai kelompok. Masing-
masing dari kelompok ini memiliki
peran penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di suatu negara.
Pemerintah, masyarakat, lembaga
pendidikan, dunia usaha, dan
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organisasi non-pemerintah  (NGO)
merupakan stakeholder pendidikan
yang mempunyai peranan masing —
masing.

Pemerintah berperan penting
dalam penyediaan pendidikan dengan
merumuskan kebijakan, peraturan,
dan sumber daya keuangan untuk
mendukung sektor pendidikan.
Merupakan hak prerogatif pemerintah
untuk menetapkan kebijakan
pendidikan yang menjamin akses
yang adil terhadap pendidikan
berkualitas bagi semua individu,
dengan penekanan pada anak-anak.
Baik entitas pemerintah pusat dan
lokal berkolaborasi untuk
memfasilitasi  peluang beasiswa,
mendirikan lembaga pendidikan di
daerah yang kurang terlayani, dan
mengembangkan inisiatif pendidikan
inklusif (Gogiashvili, 2022). Alokasi
anggaran negara oleh pemerintah
pusat pun sangat penting dalam
memastikan dukungan keuangan
yang memadai untuk pendidikan,
yang kemudian disebarluaskan ke
berbagai daerah dan lembaga
pendidikan. Selain itu, peningkatan
sumber daya dan infrastruktur
pendidikan, termasuk pembangunan
fasilitas

sekolah, pengadaan

peralatan pendidikan, dan penyediaan

teknologi untuk memfasilitasi
pembelajaran digital, memerlukan
investasi  finansial yang besar.
Investasi semacam itu memungkinkan
sekolah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, yang meliputi
pengembangan kurikulum adaptif.
Untuk memotivasi anak-anak
berbakat dalam yurisdiksi mereka
untuk mengejar pendidikan tinggi,
pemerintah daerah juga dapat

menerapkan  program  beasiswa
tambahan yang menciptakan jalur
bagi siswa dari latar belakang
ekonomi yang kurang beruntung untuk
mengakses pendidikan berkualitas
tinggi dan mewujudkan aspirasi
mereka (Irianto et al., 2024).

Salah satu tantangan signifikan
yang dihadapi lanskap pendidikan di
Indonesia adalah keberadaan banyak
daerah yang terus bergulat dengan
kesulitan dalam memperoleh
pendidikan yang berkualitas,
disebabkan oleh jarak yang cukup
jauh  dari lembaga pendidikan,
infrastruktur yang tidak memadai, dan
kekurangan pendidik yang mahir.
Akibatnya, pendirian sekolah di
daerah terpencil merupakan inisiatif
kritis yang bertujuan memfasilitasi
distribusi peluang pendidikan yang

lebih adil. Selain itu, pengembangan
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fasilitas pendidikan di daerah terpencil
ini mencakup penyediaan fasilitas
penting seperti konektivitas internet,
perpustakaan, laboratorium, dan
ruang kelas yang lengkap. Di lokasi
tertentu, lembaga yang
memanfaatkan teknologi telah
didirikan, memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pendidikan online
dan Dberpartisipasi dalam inisiatif
pembelajaran jarak jauh. Selanjutnya,
pembentukan rute transportasi yang
aman bagi siswa merupakan elemen
penting dari program pendidikan di
daerah-daerah yang kurang terlayani
ini (Sari et al., 2024).

Dalam hubungannya dengan
entitas pemerintah dan lembaga
pendidikan, organisasi masyarakat,
serta lembaga swadaya masyarakat
(organisasi non-pemerintah), secara
signifikan menambah lanskap
pendidikan. Seringkali, organisasi-
organisasi ini berfungsi sebagai
fasilitator, menjembatani kesenjangan
antara komunitas dan kerangka kerja
pemerintah atau pendidikan. Mereka

memiliki pemahaman yang lebih

bernuansa tentang kebutuhan
masyarakat dan mahir
mengidentifikasi tantangan

pendidikan di daerah tertentu. Banyak
lembaga swadaya masyarakat (LSM)

berusaha untuk memberikan
kesempatan pendidikan non-formal,
menanamkan keterampilan  hidup
yang penting, dan meningkatkan
akses ke pendidikan di daerah yang
terisolasi secara geografis. Kolaborasi
antara sektor pendidikan dan domain
industri  sangat penting  untuk
pengembangan  kurikulum  yang
selaras dengan kebutuhan pasar
tenaga kerja, mengingat bahwa
bidang bisnis dan industri memainkan
peran penting dalam menumbuhkan
tenaga kerja yang mahir yang siap
untuk terlibat dalam persaingan
global. Dengan mengintegrasikan
perspektif sektor bisnis, pengejaran
pendidikan tidak hanya menekankan
pengetahuan teoritis tetapi juga
peningkatan kompetensi yang dapat
diterapkan dalam lingkungan
profesional (Nurhakim & Ningsih,
2022)..

Ketimpangan Pendidikan di Daerah
Terpencil

Ketimpangan pendidikan di daerah-
daerah terpencil di Indonesia tetap
menjadi tantangan yang signifikan.
Anak-anak di daerah terpencil ini
sering tertinggal secara akademis
karena keterbatasan akses ke
lembaga pendidikan, tenaga pengajar
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dan sumber daya yang tidak
memadai, serta kekurangan alat
teknologi. Selain itu, kondisi geografis
yang menantang sering kali
menghadirkan hambatan yang cukup
besar bagi anak-anak di daerah ini
untuk bersekolah secara konsisten
(Divya et al., 2024). Ketidakadilan ini
semakin mengintensifkan
kesenjangan  pendidikan  antara
populasi perkotaan dan pedesaan.
Anak-anak yang tinggal di lokasi
terpencil  sering diminta  untuk
melintasi jarak yang jauh, kadang-
kadang menavigasi lanskap yang
sulit, untuk mencapai sekolah mereka.
Hal ini tidak hanya menghalangi
mereka untuk bertahan dalam
pengejaran pendidikan mereka tetapi
juga berkontribusi pada meningkatnya
angka putus sekolah di wilayah
tersebut (Chand & Mohan, 2019).
Meningkatkan kualitas guru,
mendistribusikan sumber daya
pendidikan secara adil, dan
memanfaatkan teknologi untuk
memperluas akses ke area yang sulit
dijangkau ini merupakan solusi rumit
untuk mengatasi masalah beragam ini
(Hu, 2023).

Banyak faktor yang saling
berhubungan berkontribusi terhadap

fenomena ketidaksetaraan pendidikan

di Indonesia. Yang menonjol di antara
faktor-faktor ini adalah kesenjangan
geografis dan infrastruktur yang tidak
memadai, terutama di daerah
terpencil. Di banyak daerah, siswa
menghadapi hambatan signifikan
untuk kehadiran di sekolah karena
akses jalan yang tidak memadai,
biaya transportasi selangit, atau
kondisi lingkungan yang merugikan
(Muttagin, 2018). Selain itu pendidik
yang ditempatkan di daerah terpencil
mungkin memiliki pengalaman
terbatas atau menunjukkan kurangnya
minat untuk melayani di daerah yang
ditandai

dengan sumber daya

pendidikan di bawah standar.
Tantangan-tantangan ini semakin
diintensifkan oleh tidak adanya
fasilitas pendidikan penting, termasuk
laboratorium, ruang kelas, dan materi

instruksional (Chand & Mohan, 2019).

Elemen lain yang berkontribusi
adalah keterbelakangan ekonomi
yang berdampak buruk pada
kapasitas individu untuk memperoleh
pendidikan. Rumah tangga dengan
sarana keuangan terbatas sering
menghadapi hambatan yang
signifikan dalam mendanai kebutuhan
anak-anak

pendidikan mereka,

terutama mengenai hal-hal penting
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seperti seragam, buku teks, dan biaya
transportasi (Yasin, M., Rawi, A., &
Nurminah, 2024). Perspektif atau
norma sosial tertentu seringkali
menghambat partisipasi pendidikan,
terutama bagi perempuan. Sebagai
contoh, ada pandangan yang
menganggap pendidikan tidak begitu
penting, karena anak-anak lebih
diharapkan membantu pekerjaan
rumah tangga diskriminasi gender
dalam pendidikan, dipengaruhi oleh
faktor keuangan dan budaya, secara
signifikan membatasi akses
perempuan ke pendidikan tinggi.
Pandangan patriarki dan kendala
ekonomi sering mengarahkan
keluarga untuk  memprioritaskan
laki-laki,

melanggengkan siklus

pendidikan anak
ketidaksetaraan dan mengurangi
peluang bagi anak perempuan
(Sugitanata, 2023)

Di Indonesia, hasil pendidikan
yang tidak memadai berdampak
serius, baik langsung maupun jangka
panjang. Banyak orang kehilangan
kesempatan untuk mencapai potensi
penuh mereka akibat distribusi
pendidikan yang tidak merata,
terutama di daerah terpencil dan di

kalangan kelompok terpinggirkan.

Sistem pendidikan yang adil sangat
penting untuk mencetak tenaga kerja
yang terampil dan kompetitif. Selain
itu, ketimpangan pendidikan
memengaruhi  kesempatan kerja.
Mereka yang tinggal di daerah yang
tidak memiliki akses ke pendidikan
yang cukup cenderung memiliki
keterampilan yang terbatas, yang
berarti mereka  hanya  dapat
menemukan pekerjaan dengan gaji
yang rendah dan dengan
keterampilan yang kurang. Ini
meningkatkan perbedaan sosial dan
ekonomi antara yang terdidik dan
yang tidak terdidik. Di sisi lain, orang-
orang dengan pendidikan yang lebih
tinggi atau lebih baik memiliki peluang
yang lebih besar untuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik dan gaji
yang lebih besar. Orang yang tidak
berpendidikan sering terjebak dalam
pekerjaan dengan gaji rendah,
sementara orang yang berpendidikan
tinggi terus lebih kaya (Dong, 2024).
Dalam hal pembangunan
infrastruktur, ekonomi, dan kualitas
hidup secara umum, daerah yang
kurang memiliki akses ke pendidikan
cenderung tertinggal. Akses
pendidikan yang buruk dapat
memperburuk kemiskinan di suatu

daerah karena masyarakatnya tidak
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memiliki keterampilan untuk
mengembangkan potensi ekonomi
lokal. Sebaliknya, daerah dengan
akses pendidikan yang lebih baik akan
lebih  mudah beradaptasi dengan
perubahan ekonomi dan teknologi,
menjadi  lebih  kompetitif,  dan
berkontribusi lebih besar terhadap
pembangunan nasional. Ini
menyebabkan perbedaan lebih besar
dalam kesejahteraan dan
pembangunan ekonomi antara
daerah. Dalam konteks pembangunan
nasional, hal ini akan menghambat
pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan karena sumber daya
manusia yang tidak terampil akan
membatasi produktivitas dan inovasi,
yang merupakan pendorong utama
kemajuan ekonomi (Chen, 2024).
Stakeholder yang terlibat dalam
masalah ini, seperti pemerintah,
lembaga pendidikan, masyarakat, dan
sektor swasta,berperan penting untuk
mengatasi ketimpangan ini. Semua
orang bertanggung jawab untuk
meningkatkan akses dan kualitas
pendidikan di daerah terpencil.
Namun, banyak masalah yang harus
dihadapi untuk mencapainya, mulai
dari masalah infrastruktur dan sumber
daya manusia hingga perbedaan

budaya yang dapat membatasi

partisipasi siswa dalam pendidikan.
Artikel ini bertujuan untuk untuk
mempelajari lebih lanjut tentang peran
yang dimainkan oleh berbagai pihak
berwenang dalam mengatasi
ketimpangan pendidikan di daerah
terpencil, bagaimana tantangan dan
solusi yang dapat dilakukan oleh para
stakeholder untuk mengatasi
ketimpangan dan hambatan yang

terjadi.

B. Metode Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang dianggap perlu untuk
memperkuat naskah yang
dipublikasikan. Artikel ilmiah ini
menggunakan penelitian
perpustakaan sebagai pendekatan
metodologisnya, yang memerlukan
penyelidikan sistematis dan analisis
kritis  sumber  informasi  yang
ditemukan dalam materi sastra atau
perpustakaan yang berkaitan dengan
materi pelajaran yang sedang
diperiksa (Sugiyono, 2019). Kerangka
metodologis ini mengharuskan
pencarian, pengumpulan, dan tinjauan
cermat literatur yang sudah ada
sebelumnya, meliputi buku, jurnal
ilmiah peer-review, artikel ilmiah,

laporan penelitian, dan sumber
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relevan lainnya yang terletak di
perpustakaan atau dapat diakses
secara elektronik melalui database
atau internet (Hart, 1998). Dalam
konteks studi perpustakaan, peneliti
akan menggambarkan topik penelitian
spesifik yang ingin mereka jelajahi,
kemudian memperoleh literatur yang
relevan dengan subjek tertentu.
Setelah itu, literatur yang diidentifikasi
akan menjalani pemeriksaan
sistematis untuk memfasilitasi
pemahaman yang lebih dalam tentang
topik yang sedang diselidiki (Bowen,
2009). Proses membaca, meneliti,
menyimpulkan, membandingkan, dan
menyusun data dapat merupakan
komponen integral dari pengumpulan
literatur dan proses analitis. Upaya
penelitian

mencakup beberapa

langkah berurutan: awalnya,

menemukan dan mengumpulkan
penelitian sebelumnya terkait dengan
standar sarana dan infrastruktur;
selanjutnya, terlibat dalam
pembacaan menyeluruh dan
pemeriksaan temuan yang berasal
dari penelitian tersebut; dan akhirnya,
melakukan analisis kritis dan evaluasi
temuan signifikan dari studi
sebelumnya mengenai standar sarana
dan infrastruktur. Pada akhirnya, hasil

analisis dikemukakan dalam

kesimpulan komprehensif  yang

mencerminkan hasil penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Peran Stakeholder dalam

Mengatasi Ketimpangan

Pemerintah: Kebijakan dan
Program

Tantangan besar bagi upaya
pemerataan pendidikan di Indonesia
adalah ketimpangan pendidikan di
daerah terpencil. Pendidikan di
daerah terpencil seringkali kurang
efektif karena keterbatasan sumber
daya manusia, jarak yang jauh,
kekurangan fasilitas pendidikan, dan
ketimpangan ekonomi. Dalam hal ini,
pemerintah bertanggung jawab untuk
membuat kebijakan dan program yang
meningkatkan akses ke pendidikan,
dan lembaga pendidikan, termasuk
pendidik,
bertanggung jawab untuk membuat

sekolah dan tenaga

lingkungan pendidikan yang inklusif
dan berkualitas tinggi (Srivastava et
al., 2022).
Kebijakan pemerintah juga
berfokus pada penyediaan fasilitas
pendidikan di daerah terpencil.
Pemerintah menyediakan pendidikan
dasar di daerah yang sangat

membutuhkan dan membangun dan
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merenovasi sekolah karena banyak
daerah terpencil memiliki infrastruktur
pendidikan yang terbatas. Sekolah
Tanpa Tembok dan Sekolah Sehat,
yang menawarkan fasilitas kesehatan
di sekolah terpencil, adalah solusi
inventif untuk meningkatkan akses
pendidikan di wilayah yang sulit
dijangkau. Pemerintah  berusaha
untuk mengurangi hambatan fisik
yang menghalangi anak-anak di
daerah terpencil untuk pergi ke
sekolah dengan membangun
infrastruktur yang memadai dan
meningkatkan kemampuan
transportasi (Prema, 2023).

Sangat penting bagi pemerintah
daerah untuk menemukan dan
mengatasi masalah pendidikan yang
spesifik di daerah mereka. Pemerintah
daerah lebih memahami situasi sosial
dan ekonomi lokal, sehingga mereka
dapat membuat kebijakan yang lebih
sesuai dan relevan. Sebagai contoh,
pemerintah daerah dapat bekerja
sama dengan komunitas lokal untuk
mendirikan sekolah di wilayah yang
sangat terpencil dan sulit dijangkau
serta menyediakan beasiswa bagi
siswa yang berprestasi tetapi tidak
mampu. Metode ini memungkinkan
pemerintah daerah untuk tidak hanya

berkonsentrasi pada pembangunan

infrastruktur tetapi juga memastikan
bahwa kebijakan pendidikan yang
diterapkan dapat lebih mendekatkan
sekolah dengan komunitas local
(Syaifudin Suhri Kasim, 2022).

Lembaga Pendidikan: Pendekatan
Kurikulum dan Inovasi
Selain  peran  pemerintah,

lembaga pendidikan, terutama
sekolah dan tenaga pendidik, memiliki
peran yang sangat penting dalam
menyediakan pendidikan yang inklusif
dan berkualitas di daerah terpencil.
Sekolah adalah pusat pelaksanaan
kebijakan pendidikan pemerintah, jadi
kurikulum harus dapat disesuaikan
dengan kondisi lokal dan kebutuhan
siswa di daerah terpencil.
Penyesuaian kurikulum untuk lebih
sesuai dengan kehidupan sehari-hari
siswa di daerah tersebut adalah salah
satu cara yang dapat digunakan.
Misalnya, di daerah yang sebagian
besar bergantung pada sektor
pertanian, kurikulum dapat mencakup
keterampilan praktis yang bermanfaat
bagi siswa seperti bertani, mengelola
sumber daya alam, atau
memanfaatkan teknologi pertanian
(Zubaidi & Nadifah, 2023). Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya

bersifat akademis, tetapi juga
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memberikan nilai tambah yang
bermanfaat bagi siswa yang tinggal di
wilayah tersebut. Selain itu, program
pendidikan berbasis komunitas, yang
melibatkan masyarakat dan
memanfaatkan potensi lokal, dapat
dipertimbangkan (Wei, 2023).
Pendidikan di daerah terpencil
sering menghadapi berbagai masalah
termasuk akses yang terbatas ke
sekolah secara fisik, kekurangan
infrastruktur pendidikan yang
memadai, dan kekurangan guru yang
berkualitas. Namun, perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah membuka peluang baru
untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut, terutama melalui
penggunaan media pembelajaran
jarak jauh seperti online learning dan
e-learning..
E-learning dan  pembelajaran
online memiliki potensi besar untuk
meningkatkan akses pendidikan di
daerah yang sulit dijangkau. Melalui
platform pembelajaran digital, seperti
Google Classroom, Moodle, atau
Ruangguru, siswa di wilayah terpencil
dapat mengakses materi pelajaran,
menonton video pembelajaran,
mengikuti kuis, dan berdiskusi secara
daring dengan pengajar serta sesama

siswa. Siswa tetap dapat memperoleh

pembelajaran  berkualitas  tinggi
dengan perangkat yang terhubung ke
internet, meskipun jaringannya
terbatas. Selain itu, penggunaan
teknologi komunikasi memungkinkan
para guru untuk memberikan
feedback dan

langsung kepada siswa melalui chat,

bantuan secara

video call, atau platform lainnya,
mengatasi keterbatasan jarak dan
waktu (Ardelean, 2023).

Pemerintah dan lembaga

pendidikan juga semakin mengakui

pentingnya teknologi dalam
pendidikan. Dalam rangka
meningkatkan pemerataan

pendidikan, berbagai inisiatif telah
diluncurkan untuk mendukung akses
internet di daerah-daerah terpencil.
Program seperti Internet Desa yang
disponsori oleh pemerintah bertujuan
untuk menyediakan akses internet di
daerah  yang sulit dijangkau,
memungkinkan siswa di pedesaan
untuk mengakses pembelajaran jarak
jauh. Untuk memastikan bahwa
teknologi dapat diakses oleh semua
orang, guru harus memberikan siswa
perangkat = pembelajaran  seperti
laptop atau tablet (Garlinska et al.,
2023). Senada dengan itu, penelitian
yang dilakukan (Tiwari & Garg, 2023)

menyatakan bahwa nisiatif seperti
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Internet Desa sangat penting untuk
meningkatkan akses, memungkinkan
pembelajaran  jarak jauh, dan
memastikan bahwa teknologi
menguntungkan semua siswa,
terutama di daerah kurang mampu.
Meskipun begitu, penggunaan
media pembelajaran jarak jauh di
daerah terpencil tetap menghadapi
beberapa tantangan, seperti
keterbatasan akses internet yang
belum merata, kurangnya
keterampilan digital di kalangan siswa
dan guru, serta hambatan sosial-
ekonomi. Oleh karena itu, selain
memfasilitasi akses teknologi, perlu
ada pelatihan bagi guru dan siswa
mengenai cara memanfaatkan
teknologi secara efektif (Made Emi
Anggreyani & Kadek Sintya Dewi,
2023). Selain itu, penting juga untuk
meningkatkan kapasitas infrastruktur
di daerah terpencil agar teknologi

dapat diakses dengan lebih optimal.

Masyarakat dan Orang Tua:
Dukungan dan Partisipasi

Pelibatan masyarakat dalam

program pendidikan berbasis
komunitas memperkuat hubungan
sosial dan meningkatkan pengelolaan

sumber daya lokal. Pendidikan dapat

disesuaikan  dengan  kebutuhan
khusus daerah dengan melibatkan
anggota komunitas dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program. Ini juga membantu
mengatasi kesenjangan dalam akses
ke pendidikan, terutama di daerah
terpencil atau kurang berkembang, di
mana pencapaian akademik sering
dihambat oleh keterbatasan sumber
daya dan infrastruktur. Program
berbasis komunitas juga mendorong
warga untuk berpartisipasi secara
aktif, yang dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab mereka terhadap
keberlanjutan pendidikan di
lingkungan mereka (Koh Han Wen
Kelvin, 2024).

Orang tua adalah yang paling
penting dalam mendidik anak. Orang
tua memberikan dasar yang sangat
penting untuk sikap dan kebiasaan
belajar anak sejak usia dini (Ananta et
al., 2023). Pola asuh yang
mendukung minat dan keinginan anak
untuk belajar dapat membantu
prestasi akademik mereka. Orang tua
yang menunjukkan kepedulian
terhadap pendidikan, seperti dengan
mendampingi anak belajar,
memberikan dukungan moral, dan
menetapkan harapan yang tinggi,

akan memperkuat keyakinan anak
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terhadap pentingnya pendidikan untuk
masa depan mereka (Rakhma, 2023).
Selain itu, orang tua juga bertanggung
jawab untuk mendukung pendidikan
dengan membiasakan anak dengan
rutinitas belajar yang baik,
menyediakan waktu untuk membaca,
dan menciptakan lingkungan rumah
yang mendukung belajar. Untuk
memastikan bahwa anak
mendapatkan dukungan yang mereka
butuhkan selama proses belajar,
komunikasi yang baik antara orang
tua dan anak sangat penting (Sobri et
al., 2022).

Sektor Swasta: Investasi dan
Kemitraan

Untuk meningkatkan sumber
daya manusia dan perekonomian
suatu negara, pendidikan sangat
penting. Meskipun pemerintah
bertanggung jawab atas penyediaan
pendidikan, sektor swasta juga dapat
melakukan banyak hal melalui
program tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR). CSR dalam
bidang pendidikan mencakup tidak
hanya memberikan dana, tetapi juga
membangun infrastruktur dan fasilitas
pendidikan yang dapat meningkatkan

kualitas pendidikan dan meningkatkan

akses ke pendidikan, terutama di
daerah terpencil (Chopra et al., 2024)

Sektor  swasta, terutama
perusahaan besar, memiliki sumber
daya moneter, teknologi, dan
keterampilan yang dapat membantu
kemajuan  pendidikan. Program
tanggung jawab sosial (CSR) yang
biasanya dilakukan oleh sektor swasta
termasuk membangun fasilitas
pendidikan, menyediakan sumber
daya dan bahan ajar, dan memberikan
pelatihan kepada guru. Selain itu,
sektor swasta berpartisipasi dalam
memberikan beasiswa pendidikan
kepada anak-anak yang berasal dari
keluarga kurang mampu dan
menawarkan pelatihan keterampilan
kepada siswa yang tinggal di daerah
tertinggal. Perusahaan tidak hanya
membantu pendidikan formal tetapi
juga memberi kesempatan kepada
generasi muda untuk memperoleh
keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja (Wirba, 2024).
Dengan demikian, sektor swasta
menciptakan lingkungan pendidikan

yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Tantangan dalam Mengatasi
Ketimpangan Pendidikan

Tantangan Infrastruktur
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Setiap anak berhak atas
pendidikan, tetapi mendapatkan
pendidikan yang baik masih menjadi
masalah besar di daerah terpencil.
Untuk memastikan bahwa setiap
siswa memiliki kesempatan
pendidikan yang sama, banyak hal
yang menghambat, termasuk
kekurangan infrastruktur, kekurangan
tenaga pendidik yang berkualitas, dan
masalah  sosial dan  ekonomi.
Pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat harus sangat
memperhatikan masalah ini agar
pendidikan lebih merata, terutama di
daerah yang sulit dijangkau.

Keterbatasan aksesibilitas ke
sekolah adalah salah satu masalah
terbesar bagi pendidikan di daerah
terpencil. Sekolah berada jauh dari
pemukiman, terutama di daerah
pedalaman atau pulau-pulau Kkecil,
dan sulit ditempuh, terutama selama
musim hujan. Hal ini menghalangi
anak-anak untuk pergi ke sekolah
setiap hari, bahkan jika mereka
memiliki akses ke sekolah. Keadaan
ini  menjadi lebih buruk karena
keterbatasan transportasi dan
infrastruktur jalan yang rusak, yang
meningkatkan biaya dan waktu yang
dibutuhkan untuk pergi ke sekolah

(Sebu, 2023).

Selain itu, fasilitas pendidikan
dan lingkungan di daerah terpencil
sering kali tidak memadai. Banyak
sekolah di daerah ini memiliki
bangunan yang tidak layak dan tidak
memiliki fasilitas dasar seperti toilet,
ruang kelas vyang cukup, dan
peralatan pendidikan yang memadai.
Ini tentu berdampak pada kualitas
pendidikan yang diberikan,
kenyamanan dan keselamatan siswa.
Di beberapa tempat, kekurangan
fasilitas ini menyebabkan jumlah
siswa yang jauh lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah ruang
kelas atau guru yang tersedia. Hal ini
juga menyebabkan proses
pembelajaran yang tidak optimal
(Prema, 2023). Penelitian yang
dilakukan oleh (Manuputty et al.,
2023) mengatakan bahwa bahwa
fasilitas sekolah yang tidak memadai
di SD Negeri 1 Sabaru, termasuk
furnitur yang rusak dan infrastruktur
yang tidak memadai, berdampak
negatif pada proses pendidikan,
kenyamanan siswa, dan hasil belajar,
menekankan perlunya peningkatan
fasilitas untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Tantangan Sumber Daya Manusia:
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Kekurangan tenaga pendidik
berkualitas tinggi merupakan masalah
besar di daerah terpencil selain
masalah infrastruktur. Banyak sekolah
di daerah terpencil kekurangan guru
yang berpengalaman, sehingga
kualitas pendidikan tidak sebanding
dengan di daerah perkotaan. Selain
itu, banyak guru yang ditempatkan di
daerah terpencil seringkali tidak
memiliki  pelatihan khusus yang
diperlukan untuk mengajar dalam
lingkungan dengan keterbatasan
infrastruktur dan fasilitas. Kekurangan
guru  berkualitas ini  seringkali
menyebabkan  siswa menerima
pendidikan berkualitas rendah di
daerah tersebut (Shakeel Ahmed,
2023).

Selain itu, guru menghadapi
keterbatasan dalam pelatihan dan
pengembangan profesional. Banyak
guru di daerah terpencil tidak memiliki
kesempatan yang cukup untuk
mengikuti pelatihan, kursus, atau
seminar pengembangan profesional
yang dapat memperbarui
pengetahuan  dan keterampilan
mereka dalam mengajar (Miranda,
2023). Meskipun ada beberapa
program pelatihan yang disediakan
oleh pemerintah dan organisasi non-

pemerintah, mereka seringkali tidak

cukup untuk memenuhi kebutuhan
semua guru di daerah-daerah yang
membutuhkan. Hal ini membuat guru
di daerah terpencil sulit untuk
mengembangkan dan memperbarui
metode pengajaran mereka.
Akibatnya, kualitas pendidikan yang
diberikan kepada siswa terpengaruh

(Cernajeva & Vintere, 2022).

Tantangan Sosial dan Ekonomi

Tantangan sosial dan ekonomi
mempengaruhi akses pendidikan di
wilayah

terpencil. Kemampuan

masyarakat untuk  mendapatkan
pendidikan yang layak adalah salah
satu masalah terbesar. Di banyak
daerah, orang tua tidak mampu
membiayai pendidikan anak-anak
mereka, baik untuk biaya sekolah,
seragam, buku, maupun transportasi.
Di beberapa tempat, anak-anak yang
berasal dari keluarga miskin bahkan
dipaksa berhenti sekolah agar orang
tua mereka dapat membantu bekerja.
Kemiskinan ini menciptakan siklus
ketidaksetaraan yang sulit
dipecahkan, di mana anak-anak yang
tidak bisa melanjutkan pendidikan
akan sulit untuk meningkatkan taraf
hidup mereka di masa depan (Utina et
al., 2023)
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Selain itu, ketidaksetaraan gender
dan budaya juga menjadi faktor
penghambat bagi anak-anak,
terutama perempuan, untuk
berpartisipasi dalam pendidikan. Di
beberapa tempat, orang masih
menganggap bahwa  pendidikan
perempuan tidak sepenting
pendidikan laki-laki, dan mereka
seringkali  diberi  prioritas  untuk
membantu pekerjaan rumah tangga
atau menikah pada usia dini. Dalam
konteks ini, norma sosial dan budaya
yang menganggap pendidikan
sebagai sesuatu yang kurang penting
bagi perempuan semakin
memperburuk ketimpangan dalam
akses ke pendidikan (Jamatia, 2023)
Meskipun ada kemajuan dalam
kesetaraan gender di banyak tempat,
di beberapa daerah terpencil
kesadaran dan sikap masyarakat
tentang pentingnya perempuan
mendapatkan pendidikan masih perlu
ditingkatkan (Irshad Ahmad Reshi et
al., 2022). Studi yang dilakukan
(BAKHT JAMAL et al.,, 2023) juga
menyoroti bahwa norma sosial dan
sikap budaya di daerah terpencil
Pakistan secara signifikan
menghambat pendidikan anak
perempuan. Kampanye kesadaran

yang ditargetkan dan keterlibatan

masyarakat sangat penting untuk
menantang  keyakinan ini dan
mempromosikan pentingnya
pendidikan anak perempuan untuk

kemajuan masyarakat.

Solusi dan Rekomendasi

Program pendidikan inklusif
adalah salah satu kebijakan utama
yang digunakan untuk mengurangi
ketimpangan pendidikan.  Tujuan
program ini adalah untuk memberikan
kesempatan pendidikan yang setara
bagi setiap anak, tidak peduli latar
belakang sosial, ekonomi, atau
geografis mereka. Untuk tujuan ini,
pemerintan  telah  mengeluarkan
sejumlah kebijakan yang memberikan
prioritas kepada wilayah terpencil dan
terisolasi. Salah satunya adalah
Program Indonesia Pintar (PIP), yang
membantu keluarga kurang mampu,
terutama di daerah tertinggal,
mendapatkan dana untuk pendidikan.
Program seperti ini memungkinkan
anak-anak di daerah terpencil untuk
mendapatkan bantuan untuk
membayar biaya kuliah mereka
(Ninghardjanti et al., 2023). Terlepas
dari masalah ini, PIP merupakan salah
satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia untuk

mengatasi ketidaksetaraan
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pendidikan. Namun, untuk
dampak PIP,

diperlukan perbaikan berkelanjutan

memaksimalkan

dalam penjangkauan masyarakat dan
manajemen data.

Penelitian serupa juga
dilakukan oleh (Rizky et al., 2023)
mengenai program Smart Indonesia,
yang menawarkan bantuan
pendidikan tunai kepada siswa
berusia 6 hingga 21 tahun yang
berasal dari keluarga kurang mampu.
Program ini  dirancang  untuk
mengurangi biaya pendidikan dan
memastikan bahwa siswa yang layak
menerima

dukungan, sehingga

mengakhiri ketidaksetaraan
pendidikan. Selain itu, pemerintah
juga berkonsentrasi pada
menyediakan fasilitas pendidikan di
daerah terpencil. Meskipun kendala
geografis merupakan kendala utama,
pembangunan sekolah dan
ketersediaan fasilitas pendidikan yang
memadai sangat penting untuk
meningkatkan akses (lbrahim et al.,
2024). Untuk

pemerintah

mengatasinya
berfokus pada
penyediaan sarana transportasi untuk
anak-anak yang tinggal di daerah
yang jauh dari sekolah (Agus et al.,
2024). Dengan bantuan transportasi
atau program sekolah di rumah untuk

daerah  yang sulit dijangkau,
diharapkan anak-anak akan lebih

mudah mendapatkan pendidikan.

Solusi Infrastruktur

Membangun sistem pendidikan
yang mudah diakses dan berbasis
teknologi merupakan solusi penting
untuk masalah infrastruktur
pendidikan di daerah terpencil.
Penggunaan teknologi dan desain
sekolah yang ramah bagi anak-anak
dengan disabilitas dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah terpencil (Santamaria-Lopez &
Ruiz, 2023). Sekolah berbasis digital
atau sekolah yang memiliki e-learning
dapat mengurangi kesenjangan akses
terhadap materi pembelajaran
berkualitas tinggi, meskipun sekolah
tersebut berada di wilayah yang
terpencil. Siswa dapat menggunakan
teknologi untuk mengikuti
pembelajaran  jarak jauh  dan
mengakses berbagai sumber daya
digital yang membantu mereka
belajar. Platform pembelajaran daring
juga memungkinkan siswa di daerah
terpencil untuk belajar dari guru yang
berkualitas tinggi, yang mungkin tidak
dapat mereka temui di tempat lain
(Natalja Vronska, 2023). Senada

dengan hal tersebut, studi yang
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dilakukan oleh (Muhammad Tahajjudi
Ghifary et al., 2022) menyatakan
bahwa materi online secara signifikan
mengurangi kesenjangan pendidikan
di daerah terpencil dengan
menyediakan akses ke sumber belajar
dan guru berkualitas tinggi.
Pendekatan digital ini memungkinkan
siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran jarak jauh, memastikan
mereka mendapat manfaat dari
konten pendidikan yang beragam
meskipun ada keterbatasan geografis.
Aksesibilitas yang memadai juga
penting untuk memudahkan akses ke
sekolah. Pemerintah atau komunitas
lokal dapat bekerja sama untuk
menyediakan transportasi yang aman
dan terjangkau bagi siswa yang
tinggal jauh dari sekolah (Muhaimin et
al.,, 2022). Beberapa daerah telah
menerapkan program transportasi
gratis untuk anak-anak sekolah, yang
mencakup transportasi umum yang
murah dan aman serta kendaraan
pribadi. Seperti misalnya studi yang
dilakukan oleh (Nani & Laksmono,
2023) yang membahas mengenai
kebijakan transportasi Jak Lingko di
DKI  Jakarta

menyediakan

bertujuan  untuk
transportasi  yang
terjangkau dan mudah diakses bagi
siswa, mengatasi biaya transportasi

yang tinggi dan meningkatkan
mobilitas, sehingga mendukung akses
mereka ke pendidikan dan
meningkatkan peluang mereka untuk

pekerjaan di masa depan.

Solusi Sumber Daya Manusia:
Kekurangan tenaga pengajar
adalah masalah besar  bagi
pendidikan di daerah terpencil.
Pelatihan dan sertifikasi guru bersama
dengan insentif khusus untuk guru
yang mengajar di daerah terpencil
adalah solusi yang dapat diterapkan
(Fang et al., 2023). (Eddraoui et al.,
2023) dalam
menekankan perlunya peningkatan

penelitiannya

program pelatihan guru, termasuk
integrasi TPACK, untuk membekali
guru dengan keterampilan yang
diperlukan. Ini menyarankan
peningkatan pelatihan praktis dan
dukungan untuk pendidik, yang
sejalan dengan mengatasi
kesenjangan pendidikan di daerah
terpencil melalui persiapan guru yang
efektif.

Selain itu, program sertifikasi akan
membantu memastikan bahwa guru
yang ditempatkan di daerah terpencil
memiliki kemampuan yang diperlukan.
Insentif seperti tunjangan khusus atau

fasilitas perumahan dapat mendorong
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pendidik untuk bekerja di wilayah yang

sulit dijangkau.

Solusi Sosial dan Ekonomi

Peningkatan beasiswa dan
subsidi pendidikan dapat mengatasi
masalah kemiskinan yang
menghambat akses  masyarakat
terhadap pendidikan. Keluarga dapat
mendapat manfaat besar dari
beasiswa pendidikan, yang dapat
diberikan oleh pemerintah maupun
sektor swasta. Beasiswa ini dapat
mencakup biaya pendidikan,
seragam, buku, dan transportasi,
sehingga anak-anak dari keluarga
kurang mampu dapat belajar tanpa
terhambat oleh biaya (Aurellin &
Sentosa, 2023).

Selain itu, sangat penting untuk
mendorong masyarakat lokal untuk
mendukung pendidikan anak-anak.
Membangun budaya pendidikan yang
mendukung adalah tanggung jawab
masyarakat. Program yang
melibatkan masyarakat, = seperti
kelompok belajar komunitas atau
pelatihan bagi orang tua, dapat
membantu mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam pendidikan.
Pemberdayaan ini juga dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab

bersama terhadap pendidikan anak-

anak, mengurangi hambatan sosial,
dan membuat lingkungan yang
mendukung keberhasilan pendidikan
anak-anak (Armalia et al., 2023).
Pada akhirnya, solusi
kolaborasi antara pemerintah dan
sektor swasta dapat mempercepat
pembangunan sekolah di wilayah
terpencil. Pembangunan sekolah,
perpustakaan, arena olahraga, atau
laboratorium digital dapat menjadi
bagian dari program kemitraan ini.
Dengan kerja sama ini, kedua pihak
dapat menggabungkan kemampuan
mereka dalam bidang pendanaan,
teknologi, dan pengelolaan sumber
daya. Sebagai contoh, lembaga
teknologi dapat membantu sekolah-
sekolah di daerah terpencil dengan
memberikan perangkat lunak atau
perangkat keras, sementara
pemerintah dapat membuat peraturan
dan kebijakan yang mendukung.
Selain itu, perusahaan juga dapat
membantu pendidikan di daerah
terpencil dengan menyediakan dana
CSR (Corporate Social
Responsibility). Banyak perusahaan
besar telah mengalokasikan sebagian
dari keuntungan CSR mereka untuk
program sosial, termasuk pendidikan.
Dana CSR ini dapat digunakan untuk
membangun fasilitas  pendidikan,
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melatih guru, atau memberikan
beasiswa kepada siswa yang
membutuhkan. Oleh karena itu, sektor
swasta tidak hanya berfokus pada
keuntungan, tetapi juga berkontribusi
pada pendidikan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Seperti
misalnya studi yang dilakukan oleh
(Mayasari, 2022) menyatakan bahwa
program CSR Pertamina mencakup
Pilar Cerdas Pertamina untuk
pendidikan, yang selaras dengan
solusi kolaboratif untuk meningkatkan
fasilitas  pendidikan di  daerah
terpencil. Inisiatif ini mencerminkan
komitmen sektor swasta untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pendanaan dan

pengelolaan sumber daya.

E. Kesimpulan

Ketimpangan pendidikan di
daerah  terpencil di Indonesia
merupakan tantangan yang kompleks
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,

termasuk infrastruktur yang buruk,

kekurangan tenaga pendidik
berkualitas, dan masalah sosial serta
ekonomi. Stakeholder, termasuk

pemerintah, lembaga pendidikan,
masyarakat, dan sektor swasta,
memiliki peran kunci dalam mengatasi

masalah ini.

Pemerintah bertanggung jawab
untuk menciptakan kebijakan dan
program pendidikan inklusif, seperti
Program Indonesia Pintar, yang
bertujuan memberikan akses
pendidikan yang setara. Lembaga
pendidikan harus  menyesuaikan
kurikulum agar relevan dengan
kebutuhan lokal dan memanfaatkan
teknologi untuk pembelajaran jarak
jauh. Keterlibatan orang tua dan
masyarakat juga sangat penting untuk
mendukung pendidikan anak dan
mempromosikan budaya pendidikan.
Namun, tantangan tetap ada, seperti
keterbatasan infrastruktur, kurangnya
pelatihan bagi guru, dan hambatan
sosial yang menghalangi partisipasi,
terutama bagi perempuan. Solusi
yang diusulkan meliputi peningkatan
infrastruktur  pendidikan, program
pelatihan guru, serta beasiswa dan
subsidi untuk siswa dari keluarga
kurang mampu.

Kolaborasi antara semua pihak
adalah kunci untuk menciptakan
sistem pendidikan yang lebih adil dan
berkualitas, yang pada gilirannya akan
mendukung pembangunan ekonomi
dan sosial di daerah terpencil. Dengan
tindakan bersama dan komitmen yang
kuat, ketimpangan pendidikan ini

dapat diatasi, memberikan
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